BABYV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan Pengembangan Media
Pembelajaran Punuk Basa dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara
pada materi undak-usuk basa Sunda siswa Fase B Sekolah Dasar, terdapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan media pembelajaran Punuk Basa, peneliti
melakukan kegiatan awal berupa analisis kebutuhan, capaian
pembelajaran, dan pembuatan garis besar pengembangan media. Media
yang dikembangkan berbentuk digital dan memanfaatkan aplikasi
Articulate Storyline 3, IbisPaintX, Canva, dan Website itch.io. Terdapat
beberapa fitur di dalam media pembelajaran Punuk Basa, yaitu materi,
latthan membuat kalimat dan percakapan, serta kuis. Terdapat audio,
gambar, dan juga video di dalamnya. Media pembelajaran Punuk Basa
juga dibuat menjadi sebuah /ink yang bisa diakses di perangkat apapun dan
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan.

2. Validasi media pembelajaran Punuk Basa dilakukan kepada ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, dan ahli praktisi pembelajaran. Persentase yang
didapatkan yakni sebesar 84% oleh ahli materi, 100% oleh ahli media,
93,3% oleh ahli bahasa, dan 100% oleh ahli praktisi pembelajaran dan
keempatnya termasuk ke dalam kategori sangat baik dan layak untuk
digunakan.

3. Desain akhir dari pengembangan media pembelajaran Punuk Basa
dilakukan dan diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari para ahli.
Adapun perbaikan yang diberikan oleh ahli materi dan bahasa berupa
perbaikan tanda baca, tanda curek (*), kata kamalayon, dan beberapa kata

yang diganti menjadi kata yang lebih tepat.
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4. Implementasi media pembelajaran Punuk Basa diikuti oleh peserta didik
kelas IV Fase B. Adapun hasil rata-rata pretest sebesar 45,83 sedangkan
rata-rata hasil posttest sebesar 85,06, dengan hasil rata-rata uji N-gain
sebesar 0,73 dan termasuk kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan berbicara peserta didik pada materi
undak-usuk basa Sunda setelah menggunakan media pembelajaran Punuk
Basa.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran Punuk Basa
sebagai alternatif sumber belajar interaktif pada pembelajaran bahasa Sunda,
khususnya materi undak-usuk basa. Penggunaan media ini dapat dilakukan
baik secara tatap muka maupun pembelajaran daring karena telah didesain
dalam bentuk digital yang mudah diakses. Guru juga disarankan untuk
mengkombinasikan media ini dengan metode pembelajaran kreatif lainnya
agar keterampilan berbicara siswa semakin optimal.
2. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan dan pengembangan media pembelajaran digital di lingkungan
sekolah, baik melalui penyediaan sarana prasarana pendukung maupun
pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran bagi guru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan media
pembelajaran sejenis pada materi atau bahasa daerah lainnya. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan uji coba dengan jumlah peserta yang lebih
banyak, jenjang yang berbeda, atau memadukan media Punuk Basa dengan
fitur teknologi terkini seperti gamifikasi yang lebih kompleks, agar hasil

pembelajaran menjadi lebih optimal dan menarik bagi peserta didik.
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